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Lampiran 1. Uji Analisis SPSS 

1. Uji Normalitas 

 
Umpan 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Hasil Tangkapan 
Pari .964 30 .131 

Kepiting .935 30 .069 

 

2. Uji T Dependen 

 Paired Differences    

   95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  

  

Std. 
Error 
Mean t 

  

Mean 
Std. 

Deviation Lower Upper Df 
Sig. (2- 
tailed) 

Pari  
Kepiting 

.10000 2.05695 .37555 -.66808 .868808 .266 29 .792 
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Lampiran 2. Data Hasil Tangkapan  

1. Data hasil Tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata) menggunakan umpan ikan pari.  

Satuan 
Penelitian 

Hasil 
Tangkapan 

Total 
Tangkapan 

Satuan 
Penelitian 

(ekor) 

Berat 
(gram) 

Rata-rata 
Berat 

Lebar 
(cm) 

Rata-rata 
Lebar 

1 
1 
1 
1 

3 
87 
44 
35 

55,3 
10,5 

7 
5,6 

7,7 

2 

1 
1 
1 
1 
1 
1 

6 

43 
32 
45 
46 
47 
61 

45,6 

5,8 
5 

7,3 
7,2 
7 

7,9 

6,7 

3 

1 
1 
1 
s1 

4 
 

23 
70 
55 
49 

49,25 

4,7 
7,2 
7,5 
6 

6,35 

4 
1 
1 

2 
20 
35 

27,5 
3,1 
5,2 

4,15 

5 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

42 
25 
29 
86 
45 

45,4 

5,5 
5,2 
4,2 
9,8 
6,8 

6,3 

6 1 1 34 34 5,5 5,5 

7 

1 
1 
1 
1 

4 

43 
25 
36 
32 

34 

5,8 
4 

5,2 
5 

5 

8 
1 
1 
1 

3 
50 
24 
37 

37 
6 

3,7 
5,1 

4,9 

9 
1 
1 

2 
19 
21 

20 
4,3 
4,7 

4,5 

10 

1 
1 
1 
1 

4 

15 
17 
60 
25 

29,25 

3,9 
4 

5,8 
3,2 

4,2 

11 
1 
1 

2 
60 
19 

39,5 
6,7 
4,2 

5,45 

12 
1 
1 

2 
22 
43 

32,5 
4,5 
5 

4,75 

13 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

31 
37 
38 
74 
47 

45,4 

5 
4,9 
5,5 
6,9 
5,3 

5,52 

14 1 1 32 32 3,5 3,5 

15 
1 
1 
1 

3 
52 
32 
40 

41,3 
5,7 
4,8 
5,2 

5,23 
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Satuan 
Penelitian 

Hasil 
Tangkapan 

Total 
Tangkapan 

Satuan 
Penelitian 

(ekor) 

Berat 
(gram) 

Rata-rata 
Berat 

Lebar 
(cm) 

Rata-rata 
Lebar 

16 

1 
1 
1 
1 

4 

87 
50 
44 
37 

54,5 

9,5 
6,9 
5 

4,9 

6,57 

17 

1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 

7 

60 
23 
41 
29 
36 
25 
38 

36 

6,3 
4,3 
5,3 
4,5 
4,9 
5,4 
5,5 

5,17 

18 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

36 
42 
30 
33 
23 

32,8 

4,9 
5,5 
5 

5,1 
4,5 

5 

19 1 1 30 30 5,5 5,5 

20 
1 
1 

2 
68 
56 

62 
6,3 
5,8 

6,05 

21 
1 
1 
1 

3 
48 
45 
61 

49,6 
6 

5,2 
6,3 

5,83 

22 
1 
1 
1 

3 
40 
30 
61 

43,6 
5,7 
4,7 
6,2 

5,53 

23 1 1 62 62 5,9 5,9 

24 
1 
1 
1 

3 
58 
23 
73 

51,3 
5,9 
4,8 
6,5 

5,73 

25 

1 
1 
1 
1 

4 

18 
14 
25 
36 

23,25 

4,4 
3,8 
3,1 
3,3 

3,65 

26 
1 
1 
1 

3 
30 
65 
27 

40,6 
4,1 
5,2 
3,1 

4,13 

27 

1 
1 
1 
1 

4 

35 
63 
71 
52 

55,25 

2,9 
6,1 
6,3 
5,2 

5,12 

28 
1 
1 
1 

3 
46 
31 
33 

36,6 
3,7 
2,9 
3 

3,2 

29 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

19 
42 
23 
27 
39 

30 

2,9 
4 

3,1 
3,3 
3,3 

3,32 

30 

1 
1 
1 
1 

4 

43 
53 
23 
22 

35,25 

3,9 
4,9 
3,1 
3 

3,72 

Total  99 ekor     
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2. Data hasil tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata) menggunakan umpan kepiting 

hantu.  

Satuan 
Penelitian 

Hasil 
Tangkapan 

Total 
Tangkapan/ 

Satuan 
Penelitian 

(ekor) 

Berat 
(gram) 

Rata-rata 
berat 

Lebar 
(cm) 

Rata-rata 
Lebar 

1 
1 
1 

2 
56 
40 

48 
9 

8,5 
8,75 

2 

1 
1 
1 
1 

4 

94 
65 
28 
15 

50,5 

7,3 
6,2 
4,8 
4 

5,57 

3 
1 
1 

2 
23 
31 

27 
4,7 
5 

4,85 

4 1 1 21 21 4,7 4,7 

5 
1 
1 
1 

3 
26 
50 
41 

39 
4,5 
6,1 
5,6 

5,4 

6 

1 
1 
1 
1 

4 

45 
42 
77 
68 

58 

6,6 
5,7 
7 

6,1 

6,35 

7 
1 
1 
1 

3 
38 
25 
42 

35 
5,5 
3,9 
5,4 

4,93 

8 
1 
1 

2 
17 
70 

43,5 
4 

6,7 
43,5 

9 
1 
1 

2 
18 
20 

19 
4,4 
4,7 

4,55 

10 
1 
1 

2 
19 
23 

21 
4,5 
3,5 

21 

11 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

29 
31 
16 
35 
49 

32 

5 
5 

3,9 
5,5 
5,6 

5 

12 1 1 44 5,8 44 5,8 

13 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

20 
31 
41 
16 
26 

27 

3,9 
4,7 
5,2 
3,8 
3,9 

4,3 

14 
1 
1 

2 
33 
25 

29 
4,9 
3,8 

4,35 

15 
1 
1 
1 

3 
42 
30 
31 

34,3 
5,3 
4 

4,5 
34,3 

16 1 1 26 26 4 4 

17 1 1 38 38 5,1 5,1 

18 
1 
1 
1 

3 
40 
32 
18 

30 
5,1 
5 

3,2 
4,43 
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Satuan 
Penelitian 

Hasil 
Tangkapan 

Total 
Tangkapan 

Satuan 
Penelitian 

(ekor) 

Berat 
(gram) 

Rata-rata 
Berat 

Lebar 
(cm) 

Rata-rata 
Lebar 

19 
1 
1 
1 

3 
26 
31 
30 

29 
3,1 
4 

3,5 
3,53 

20 

1 
1 
1 
1 

4 

23 
46 
30 
17 

29 

3,1 
5 

3,4 
3 

3,62 

21 
1 
1 
1 

3 
32 
26 
19 

25,6 
4,6 
3,9 
3,1 

3,86 

22 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

18 
38 
35 
32 
49 

34,4 

3 
5,1 
4,9 
5 
6 

4,8 

23 

1 
1 
1 
1 

4 

17 
29 
35 
25 

26,5 

4,5 
4,6 
4,7 
4 

4,45 

24 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

58 
38 
31 
23 
18 

33,6 

6 
4,7 
4,4 
4 
3 

4,42 

25 
1 
1 
1 

3 
20 
33 
28 

23,6 
3,5 
4,1 
3,1 

3,56 

26 

1 
1 
1 
1 

4 

19 
21 
45 
27 

28 

3,3 
3,5 
4,9 
3,7 

3,85 

27 

1 
1 
1 
1 
1 

5 

19 
28 
35 
18 
40 

28 

3,8 
3,6 
4 

3,1 
4,1 

3,72 

28 

1 
1 
1 
1 

4 

16 
43 
22 
19 

25 

2,9 
4,4 
3,1 
3 

3,35 

29 

1 
1 
1 
1 

4 

17 
24 
22 
42 

26,25 

2,9 
3,3 
3,1 
4,3 

3,4 

30 

1 
1 
1 
1 
1 
1 

6 

30 
18 
45 
41 
36 
21 

31,8 

3,8 
3 

4,5 
4,2 
4 

3,2 

3,78 

Total   96 ekor     
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Lampiran 3. Persiapan Pengoperasian  

1. Pemancingan Kepiting Hantu  

 

 
2. Pemasangan Umpan 
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Lampiran 4. Tahap Pengoperasian  

1. Penurunan Bubu (Setting) 

 

 

2. Penarikan Bubu (Hauling) 
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Lampiran 5. Hasil Tangkapan  

1. Kepiting Bakau (Scylla serrata) 

 

2. Ikan Beseng-beseng (Merosatherina ladigesi) 

 

 

3. Ikan Gobi Bulat (Neogobius melanostomus) 
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Lampiran 6. Pengukuran Hasil Tangkapan 

1. Pengukuran Hasil Tangkapan 
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2. Pengukuran Panjang Karapas Hasil Tangkapan 
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